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ABSTRAK

Skripsi yang berjudul “Analisis Semiotik dalam Buku Kumpulan Cerita Rakyat
Nusantara Oleh Kidh Hidayat” ini mengungkapkan tanda-tanda yang terdapat di
dalam buku Kumpulan Cerita Rakyat Nusantara hasil penelitian dari penafsiran
maknanya. Tujuan penelitian ini adalah mendiskripsikan unsur semiotik yang
terdapat dalam buku Kumpulan Cerita Rakyat Nusantara khususnya segala aspek
yang berkaitan dengan kode sastra dan budaya. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode deskriptif dengan pendekatan semiotik. Sumber data
utama penelitian ini adalah buku Kumpulan Cerita Rakyat Nusantara yang
diceritakan kembali oleh Kidh Hidayat. Analisisnya dilakukan dengan menggunakan
teknik analisis karya. Hasil analisis menunjukan bahwa : a) tema Kumpulan Cerita
Rakyat Nusantara adalah rasa atau ambisi besar jika ingin meraih keberhasilan dalam
keinginan ; b) alur dalam Kumpulan Cerita Rakyat Nusantara adalah alur lurus
karena sesuai urutan kelima tahapan alur ; c) tokoh-tokohnya berkarakter wanita
pintar, cerdik hingga mempunyai seribu akal untuk menggalakan seorang yang
dibencinya ; d) berlatar sosial pandangan hidup dan kebiasaan ; e) tanda-tanda yang
terdapat dalam Kumpulan Cerita Rakyat Nusantara menggambarkan situasi dan
kondisi serta pola pikir budaya masyarakat zaman dahulu. Sebagai kajian yang
berupaya mengungkapkan sebuah karya sastra secara keseluruhan, adalah tidak
berlebihan bila penelitian terhadap karya sastra sejenis dengan kajian serupa
dilanjutkan.

Kata Kunci :

Analisis semiotik dalam buku Kumpulan Cerita Rakyat Nusantara khususnya segala
aspek yang berkaitan dengan kode sastra dan kode budaya.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Karya sastra lahir di tengah masyarakat sebagai hasil imajinasi pengarang
serta refleksinya terhadap gejala-gejala rasial di sekitarnya. Oleh karena itu,
kehadiran karya sastra merupakan bagian dari kehidupan masyarakat. Karya
sastra juga merupakan kekayaan yang tak ternilai dari kebudayaan yang
mencerminkan tingkat kehidupan manusia. Di samping itu, karya sastra juga
sebagai salah satu struktur dari suatu budaya menjadi sangat penting artinya
sejalan dengan pengembangan ilmu pengetahuan.

Bangsa Indonesia memiliki keanekaragaman kebudayaan yang pada
hakikatnya menjadi identitas khusus dan salah satu modal dasar dalam
pengemban kebudayaan bangsa yang dimiliki ini mempunyai bentuk yang
berbeda-beda. Salah satu bentuk kebudayaan adalah sastra lisan. Sastra lisan yang
menjadi salah satu ciri khas daerah-daerah di Indonesia jika tidak dipertahankan
dan dikembangkan akan hilang seiring dengan pesatnya kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi. Salah satu upaya untuk melestarikannya karya sastra

lisan tersebut adalah dengan mengadakan penelitian agar sastra lisan tidak hilang
begitu saja.

Sastrowardoyo (dalam Mukmin, 1989: 18) mengemukakan bahwa karya
sastra merupakan penjaga keselamatan moral yang dijunjung tinggi oleh
masyarakat pada umumnya karena di dalamnya terkandung hikmah kompleksitas.

Kehidupan manusia seperti nilai kehidupan, persoalan kehadiran, dan kematian
manusia, pengungkapan kegelisahan dan kecemasan.

Karya sastra dapat memberikan hiburan dan manfaat. Warren (dalam
Nurgiyantoro, 1995: 3) menyatakan bahwa membaca sebuah karya sastra berarti

menikmati cerita, menghibur diri untuk memperoleh kepuasan batin. Cerita yang




menarik membuat pembaca termotivasi membacanya dan secara tidak langsung
dapat belajar memperoleh hikmah tentang permasalahan hidup dan kehidupan
seseorang yang dibuat pengarang.

Untuk mengetahui cerita itu menarik atau tidak, bermanfaat atau tidak,
pembaca terlebih dahulu harus memahami isi yang terkandung di dalamnya.
Untuk memahami isi yang terkandung dalam suatu cerita, perlu ditelusuri makna
yang terkandung dalam lambang suatu cerita. Penelusuran makna dapat
~ menggunakan pendekatan semiotik. Aminudin (dalam Jambrohim, 1994: 121)
mengemukakan bahwa memahami karya sebagai bentuk perlambangan sekaligus
artefak kebudayaan yang mengandung makna dan nilai sosial budaya tertentu.
Sebagai artefak kebudayaan, karya sastra mengandung kekayaan nilai sosial
dengan “dunia makna” dalam karya sastranya.

Teori semiotik memperhatikan segala fakta yang ikut memainkan peran
dalam komunikasi, seperti faktor pengirim tanda, penerima tanda, dan struktur
tanda itu sendiri (Teeuw dikutip Pradopo, 1986: 18). Selanjutnya penelitian sastra
dengan pendekatan semiotik itu juga sesungguhnya merupakan lanjutan dari
pendekatan strukturalisme. Junus (1981: 17) mengemukakan bahwa semiotik itu
merupakan lanjutan atau perkembangan strukturalisme. Strukturalisme itu tidak
dapat dipisahkan dengan semiotik. Alasannya adalah karya sastra itu merupakan
struktur tanda-tanda yang bermakna. Tanpa memperhatikan sistem tanda, tanda
dan maknanya, konvensi tanda, struktur karya sastra tidak dapat dimengerti
maknanya secara optimal.

Berdasarkan uraian di atas, bahwa menganalisis suatu karya sastra secara
mendalam dapat memberikan manfaat berupa pemahaman makna yang
terkandung dalam tanda atau kode oleh pembacanya. Oleh karena itu, mengetahui
bagaimana makna yang terkandung dalam tanda-tanda atau kode-kode yang dapat
membangun suatu karya sastra perlu dilakukan penelitian. Penelitian itu
dilakukan pada karya-karya seperti novel, drama, atau cerita prosa rakyat.



Cerita prosa rakyat yang tersebar di Nusantara umumnya diungkapkan
lisan dan memang termasuk dalam sastra lisan, ada kemungkinan cerita prosa itu
akan punah. Perlunya usaha-usaha melestarikan cerita tersebut, misalnya dengan
mendokumentasikan atau membukukannya sebagai salah satu usaha kita untuk
pengembangan kekayaan kebudayaan nasional.

Kumpulan Cerita Rakyat Nusantara jumlahnya sangat banyak dan
beberapa diantaranya terdapat di Yogyakarta, Jawa Tengah, Jawa Barat, Jawa
Timur, Sumatera dan sebagainya. Di antara cerita rakyat yang ada di Nusantara
sebagian lainnya masih tersebar pada masyarakat sebagai sastra lisan.

Berkaitan dengan informasi tersebut Mahmud (dikutip Raplin, 1987. 32)
menyatakan bahwa sastra lisan telah diteliti, baik oleh para ahli Barat maupun para
ahli kita, sejak sebelum perang hingga kini. Secara kuantitatif jumlahnya kecil sekali.
Ini seolah-olah sebanding dengan seluruh kekayaan yang melimpah ruah. Hal
demikian tentu saja merupakan tantangan bagi para peneliti untuk menjelajahi
kembali “sisa” khasanah budaya tersebut dalam bentuk kerja penelaahan.

Dengan itu, penulis berusaha mengenalkan dan menjadikan buku
Kumpulan Cerita Rakyat Nusantara sebagai objek penelitian. Penulis meneliti
buku Kumpulan Cerita Rakyat Nusantara, khususnya mengenai cerita rakyat
Nusantara memperkaya dan menambah perbendaharaan peneliti sastra buku
Kumpulan Cerita Rakyat Nusantara sebagai objek penelitian, karena isi ceritanya
banyak mengungkapkan tanda dan makna yang berhubungan dengan kejadian
kehidupan di tengah-tengah gejolak dan gejala masyarakat.

Hal yang menarik untuk meneliti buku Kumpulan Cerita Rakyat
Nusantara yang diceritakan kembali : Kidh Hidayat, banyak sekali diceritakan
peristiwa-peristiwa yang bersifat aneh dan abstrak, misal dalam cerita rakyat
Jawa “Roro Jonggrang”. Cerita “Roro Jonggrang” menceritakan kerajaan
Prambanan yang dipimpin oleh Raja Boko yang mempunyai seorang putri atau
anak perempuan bernama Roro Jonggrang. Raja Boko bertahta sebagai seorang
raja yang angker dan menakutkan. Saat itu Kerajaan Prambanan berperang



dengan Kerajaan Pengging. Pada mulanya Raja Pengging kalah lalu anak Raja
Pengging yang bernama Joko Bandung turun medan peperangan. Akhirnya
Kerajaan Prambanan kalah dan terbunuh Raja Boko oleh Joko Bandung. Joko
Bandung kemudian menduduki Kerajaan Prambanan.

Ketika melihat Roro Jonggrang, Joko Bandung jatuh cinta padanya. Lalu ia
ingin menikahinya, tetapi ada syaratnya kata Roro Jonggrang jika ingin menikahinya.
Syaratnya yaitu Joko Bandung harus membuat seribu Candi dan dua buah sumur
yang harus diselesaikannya dalam semalam. Akhimya dengan kesaktian Joko
Bandung dia meminta bantuan makhluk halus untuk membangun Candi dan sumur
tersebut. Joko Bandung di sini disimbolkan sebagai orang yang memiliki kesaktian.

Penelitian yang dilakukan penulis pada dasarnya memiliki perbedaan dengan
penelitian Asmega Roplin. Perbedaannya yaitu pada objek dan sumber data.

Penelitian ini dilakukan melengkapi dan memperluas penelitian yang telah
ada. Dari uraian di atas maka penelitian Kumpulan Cerita Rakyat Nusantara perlu
dilakukan mengingat kondisi Kumpulan Cerita Rakyat Nusantara masih dapat
diupayakan untuk diteliti. Penelitian ini juga berkaitan dengan penyelesaian
sarjana FKIP Unsri.

1.2 Masalah
Masalah yang dibahas dalam penelitian ini adalah :
Bagaimana unsur cerita rakyat dalam Kumpulan Cerita Rakyat Nusantara yang

meliputi kode sastra seperti tema, alur, tokoh dan penokohan, dan latar atau
setting dan k@e budaya ?

1.3 Tujuan
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mendeskripsikan unsur
semiotik yang terdapat dalam buku Kumpulan Cerita Rakyat Nusantara dan
mengetahui segala aspek yang berkaitan dengan kode sastra dan kode budaya.

1.4 Manfaat
Dari hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat teoritis, yaitu dapat
mengembangkan atau mendukung temuan penelitian mengenai gambaran semiotik,
tentang kode sastra dan kode budaya dalam buku Kumpulan Cerita Rakyat Nusantara.
Secara praktis penelitian merupakan model dalam memahami karya sastra.
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